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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak selcara harfilah melrupakan karunila yang dilbelrilkan Tuhan Yang Maha 

E lsa, yang harkat, martabat, selrta haknya harus dillilndungil selsuail delngan 

kodratnya.1 Anak adalah pelnelrus bangsa selhilngga dalam pelrkelmbangannya wajilb 

dillilndungil daril keljahatan maupun tilndak pildana yang telrjadil dilselkiltarnya. Tilndak 

pildana yang kilnil melnyelbar luas hilngga kel lilngkungan anak salah satunya adalah 

keljahatan selksual, yang mana keljahatan telrselbut melrupakan salah satu belntuk 

keljahatan yang sulilt untuk diltanganil olelh masyarakat bahkan aparat pelnelgak 

hukum.2 

Anak dalam pelrkelmbangannya melmelrlukan bilmbilngan selrta arahan daril 

keldua orangtua, selrta orang-orang yang ada dilselkiltarnya. Salah satu belntuk 

fasilliltas yang dapat dilbelrilkan olelh orangtua kelpada anak adalah pelndildilkan, karna 

pelndildilkan yang bailk dapat melmbelrilkan anak pelngeltahuan dan melnghilndarkan 

dilrilnya daril pelrbuatan ataupun hal-hal yang melnyelbabkan kelkelrasan dan 

pellelcelhan selksual. Pada zaman dilgiltalilsasil selpelrtil saat ilnil, arus globalilsasil 

selmakiln melluas hilngga dapat melmelngaruhil pelrkelmbangan anak. Selcara mudah 

anak dapat melngaksels ilntelrnelt atau aplilkasil yang dildalamnya melngandung hal-

hal nelgatilf apabilla tildak dilkontrol olelh dilrilnya selndilril. Dampak buruk yang dapat 

                                                   
1  Unicelf Pelrwa lkilaln Indonelsia l, 2005, Pelngelmbalngaln HalkAlnalk, Peldomaln Pellaltialn 

telntalng Konvelnsi Halk Alnalk, Jalkalrtal ,hlm.8. 
2 Susaln Elstrich, “Ra lpel”. Kellly D. Welisbelrg (eld), 2006, Alpplicaltion of Felminist Lelga ll 

Telory to Womeln’s Livel: Selx, Violelncel Work alnd Relproduction (Telmplel Univ Prelss,), hlm. 431- 

432 dialksels palda l 4 Algustus 2023, pukul 22.48 WIB. 
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telrjadil apabilla anak tildak dapat melngontrol dilrilnya selndilril adalah telrjadilnya suatu 

keljahatan atau tilndak pildana.  

Tilndak pildana melrupakan pelrillaku atau silkap yang belrtelntangan delngan 

aturan hukum selhilngga delngan pelrbuatannya telrselbut melrugilkan oranglailn, maka 

atas pelrbuatannya selselorang telrselbut dapat dilancam sanksil pildana.3 Selpelrtil pada 

kasus tilndak pildana pellelcelhan selksual, pelncabulan, dan pelmelrkosaan, tildak sellalu 

telrjadil pada orang delwasa mellailnkan juga dapat telrjadil pada anak. Tilndak pildana 

pelncabulan adalah suatu pelrbuatan yang melngganggu selksual selhilngga 

melnilmbulkan kelrelsahan pada suatu ilndilvildu. Selcara meldils, dampak buruk yang 

telrjadil pada anak yang melngalamil pelncabulan yailtu telrganggunya psilkils dan 

melntal selhilngga melnyelbabkan trauma.4 

 Tilndak pildana pelncabulan dil I lndonelsila kelrap telrjadil pada anak-anak yang 

masilh dilbawah umur. Delngan maraknya keljahatan pada anak telrselbut, 

melnyelbabkan orangtua khawatilr selrta gellilsah karna dampak buruk daril tilndak 

pildana pelncabulan dapat melmelngaruhil bahkan melrusak masa delpan selorang anak. 

Atas hal-hal telrselbut, silapapun yang melnjadil pellaku tilndak pildana pelncabulan 

wajilb melndapatkan sanksil pildana selsuail delngan aturan hukum yang belrlaku 

melskilpun pellakunya selndilril adalah anak dilbawah umur, hal ilnil untuk melncilptakan 

rasa keladillan dan elfelk jelra bagil pellaku.  

Anak yang melrupakan pelnelrus bangsa, melmbutuhkan bantuan pelmbilnaan 

dan pelrlilndungan untuk melnjamiln pelrkelmbangan filsilk dan melntalnya.5 Selmua 

                                                   
3 Rini Fitrialni, “Pe lralnaln Pe lnyellelnggalral Pe lrlindungaln A lnalk Dallalm Mellindungi Daln 

Melmelnuhi Halk-Halk Alnalk”, Jurnall Hukum Salmudral Kela ldilaln, Volumel 11 Nomor 2, 2016, hlm. 250. 

Dialksels da lri https://meldial.nelliti.com/meldial/publicaltions/240378-pelralnaln-pelnyellelnggalral-

pelrlindungaln-alnalk- ff389el41.pdf paldal talnggall 4 Algustus 2023, pukul 22.45 WIB. 
4 Ibid., hlm. 251-252. 
5 Ibid. 

https://media.neliti.com/media/publications/240378-peranan-penyelenggara-perlindungan-
https://media.neliti.com/media/publications/240378-peranan-penyelenggara-perlindungan-
https://media.neliti.com/media/publications/240378-peranan-penyelenggara-perlindungan-anak-ff389e41.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/240378-peranan-penyelenggara-perlindungan-anak-ff389e41.pdf
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komponeln masyarakat melmillilkil pelranan yang sama dalam melnjamiln hak seltilap anak karna 

selcara harfilah anak melrupakan asselt belrharga yang hildupnya haus dillilndungil. Selhilngga 

apabilla anak belrhadapan delngan hukum, aparat pelnelgak hukum dalam 

melnjalankan kelwajilbannya harus sellalu selsuail delngan Undang-Undang delmil 

kellancaran prosels pelmelrilksaan dan telrcapailnya melmbelrilkan elfelk jelra bagil pellaku.6 

Pada Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 telntang 

Pelrlilndungan Anak tellah melnjellaskan selcara telgas melngelnail pelngelrtilan selorang 

anak, Anak adalah selselorang yang usilanya bellum melngilnjak 18 (dellapan bellas) 

tahun, telrmasuk yang masilh dildalam kandungan.7 

Seldangkan, Pada Pasal 82 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

telntang Pelrlilndungan Anak melngatur hukuman pildana yang dilkelnakan telrhadap 

pellaku pellelcelhan selksual, selhilngga bagil pellaku yang mellanggar keltelntuan Pasal 

76E l dilancam pildana pelnjara milnilmal 5 (lilma) tahun dan maksilmal 15 (lilma bellas) 

tahun dan delnda selbanyak-banyaknya Rp.5.000.000.000,00 (lilma millilar rupilah). 8 

Pasal 76E l melnyatakan: 

“Seltilap orang dillarang mellakukan kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan, 

melmaksa, mellakukan tilpu muslilhat, mellakukan selrangkailan kelbohongan, atau 

melmbujuk anak untuk mellakukan atau melmbilarkan dillakukan pelrbuatan cabul.”9 

                                                   
6 Sondhy Malulalnal Susalnto, “Dalsalr Pelrtimbalngaln Halkim Dallalm Melnjaltuhkaln Salnksi 

Pidalnal Kelpaldal Pellalku Tindalk Pidalnal Pe lncalbulaln Yalng Dilalkukaln Te lrhaldalp Alnalk (Studi Kalsus 

Putusaln Nomor 2814 K/PID.SUS/2016)”, Univelrsitals Bhalyalngkalral Jalkalrtal Ra lya l, 2018, hlm. 3. 

Dialksels dalri http://relpository.ubhalralja lya l.a lc.id/1379/  palda l talnggall  4 Algustus 2023, pukul 23.01 

WIB. 

7 Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 telntalng Pelrlindungaln Alnalk, Lelmba lraln Nelgalra l 

Relpublik Indonelsia l Nomor. 153, Talhun 2002, Talmba lhaln Lelmba lraln Nelgalral Relpublik Indonelsia l 

Nomor 4235 
8 Palsa ll 82 Alya lt (1) Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 Telntalng Pelrubalhaln Altals  

Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 Telntalng Pelrlindungaln Alnalk, Lelmba lr Nelgalral Nomor 297. 
9 Palsa ll 76El Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 Telntalng Pelrubalhaln Altals Undalng- 

Undalng Nomor 23 Talhun 2002 Telntalng Pelrlindungaln Alnalk, Lelmba lr Nelgalral Nomor 297 

http://repository.ubharajaya.ac.id/1379/
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Hakilm dalam melnjatuhkan sanksil pildana telrhadap anak yang belrmasalah 

delngan hukum harus selsuail delngan Undang-Undang yang belrlaku, selrta fakta-fakta 

yang dildapatkan pada pelmelrilksaan. Melskilpun pellaku tilndak pildana pelncabulan 

adalah anak-anak, aparat pelnelgak hukum harus teltap melmbelrilkan elfelk jelra delngan 

melmpelrtilmbangan kelrugilan yang dilalamil olelh korban akilbat daril tilndak pildana 

telrselbut. 

Belrdasarkan latar bellakang dil atas maka rumusan yang pelnulils jadilkan bahan 

analilsils adalah Putusan Nomor 1/PildSus-Anak/2020/PN Ksp. Pellaku dalam 

keljadilan ilnil adalah anak dil bawah umur belrusila 17 tahun dan korban belrusila 5 

(lilma) tahun 6 (elnam) bulan me llakukan tilndak pildana pelncabulan. Bahwa telrdakwa 

mellakukan tilndak pildana pelncabulan pada tanggal 24 Januaril pada pukul 21.00 

WI lB. Pelncabulan yang dillakukan olelh telrdakwa  delngan cara melmaksa delngan 

melnggelndong korban kelatas ranjang dan melnurunkan cellana korban hilngga ke l 

lutut kelmudilan melmbuka kancilng cellana dan melnurunkan relselleltilng cellana korban 

kelmudilan telrdakwa melnilmpa tubuh korban delngan melnggelselk-gelselkan 

kelmaluannya dilatas tubuh korban sellama kurang lelbilh 3 (tilga) melnilt. Seltellah iltu 

telrdakwa belrdilril dan melmpelrlilhatkan alat kellamilnnya dilhadapan korban kelmudilan 

telrdakwa melmasang cellana dan kelmbalil kelluar daril kamar. Pelnuntut umum 

melndakwa anak telrselbut delngan Pasal 82 ayat (1) UU RIl No.17 Tahun 2016 

Telntang Pelraturan Pelmelrilntah Pelnggantil Undang-Undang Telntang Pelrubahan 

Keldua Atas UU RI l No.23.Tahun 2002 Telntang Pelrlilndungan Anak Jo. UU RIl No. 

11 Tahun 2012 Telntang Silstelm Pelradillan Anak. Pelnuntut Umum juga melndakwa 

Anak telrselbut delngan melnjatuhkan pildana pelnjara sellama 5 (lilma) tahun. Seltellah 

mellaluil pelrtilmbangan, Hakilm melnjatuhkan pildana pelnjara 3 (tilga) tahun. dan 
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Pellatilhan Kelrja sellama 6 (elnam) bulan. 

Kasus lailn yang pelnulils jadilkan bahan analilsils yailtu putusan nomor 12/Pild Sus-

Anak/2020/PN Bjb, yang mana Pellaku dalam kasus ilnil adalah anak dil bawah umur 

belrusila 16 tahun dan korban belrusila 17 (tujuh bellas) tahun. Bahwa telrdakwa 

mellakukan tilndak pildana pelncabulan telrhadap anak belrusila 17 tahun pada tanggal 

08 Melil 2020 pada pukul 02.00 WI lTA. Pelncabulan yang dillakukan telrdakwa saat 

mellilhat Anak Korban delngan posilsil tildur agak milrilng seltellah dilseltubuhil olelh 

Telrdakwa lailn selhilngga Anak Korban melnggunakan kaos saja dan tildak 

melnggunakan cellana dalam ataupun cellana selhilngga pantatnya telrlilhat jellas. 

Selhilngga Telrdakwa selgelra duduk dilsampilng Anak Korban  dan langsung 

melmelgang payudara selbellah kilril selmbaril melrelmas-relmasnya tanpa selilziln Anak 

Korban selhilngga melrasakan sakilt pada bagilan payudaranya akilbat dilrelmas ole lh 

Telrdakwa.  

Pelnuntut umum melndakwa anak telrselbut delngan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 Telntang Pelrlilndungan Anak, bahwasannya anak pellaku delngan 

hukuman (4) elmpat bulan pelnjara, dilkurangil masa pelnahanan selmelntara, dan 

melmelrilntahkan telrdakwa untuk telrus diltahan dan melnjalanil (4) elmpat bulan 

pellatilhan kelrja  dil LPKA Anak dil Marutapura. Delngan pelrtilmbangan yang tellah 

dilanalilsils majellils hakilm, hakilm me lmvonils anak pellaku delngan hukuman (3) tilga 

bulan pelnjara dil Lelmbaga Pelmbilnaan Anak Khusus (LPKA) Kellas 1 Martapura 

dan 3 (tilga) bulan pellatilhan vokasil dil Balail Latilhan Kelrja (BLK) Banjarbaru 

Kalilmantan Sellatan. 

Belrdasarkan latar bellakang dilatas, pelnulils telrtarilk untuk melngkajil lelbilh dalam 

telrkailt tilndak pildana pelncabulan yang dillakukan olelh anak dalam pelnelliltilan hukum 
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yang belrjudul “Disparitas Penjatuhan Sanksi Pidana Dalam Kasus Tindak 

Pidana Pencabulan Yang Dilakukan  Oleh Anak  (Studi Putusan Nomor 

1/Pid.Sus-Anak/2020/PN Ksp Dan Putusan Nomor 12/Pid.Sus-Anak/2020/PN 

Bjb)” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang dilatas, Adapun belbelrapa rumusan 

masalah adalah selbagail belrilkut: 

1. Apa pelrtilmbangan hakilm dalam melnjatuhkan sanksil pildana dalam kasus 

tilndak pildana pelncabulan yang dillakukan olelh anak Putusan Nomor 

1/Pild.Sus-Anak/2020/PN Ksp dan Putusan Nomor 12/Pild.Sus-

Anak/2020/PN Bjb? 

2. Mengapa terjadinya dilspariltas pelnjatuhan sanksil pildana dalam kasus 

tilndak pildana pelncabulan yang dillakukan olelh anak dalam Putusan Nomor 

1/Pild.Sus-Anak/2020/PN Ksp dan Putusan Nomor 12/Pild.Sus-

Anak/2020/PN Bjb? 

C. Tujuan Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil melmpunyail tujuan untuk melnjawab masalah yang tellah 

dilrumuskan selcara telgas, Adapun tujuan daril pelnelliltilan ilnil yailtu: 

1. Untuk melngeltahuil dan melnganalilsils pelrtilmbangan hakilm dalam 

melnjatuhkan sanksil pildana dalam kasus tilndak pildana pelncabulan yang 

dillakukan olelh anak dalam Putusan Nomor 1/Pild.Sus-Anak/2020/PN Ksp 

Dan Putusan Nomor 12/Pild.Sus-Anak/2020/PN Bjb 

2. Untuk melngeltahuil dan melnganalilsils dilspariltas pelnjatuhan sanksil  pildana 

dalam kasus tilndak pildana pelncabulan yang dillakukan olelh anak dalam 
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Putusan Nomor 1/Pild.Sus-Anak/2020/PN Ksp Dan Putusan Nomor 

12/Pild.Sus-Anak/2020/PN Bjb 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pelnelliltilan ilnil selcara teloriltils yang dilharapkan dapat melnyampailkan 

pelmahaman dan wawasan bagil kelmajuan illmu hukum dan hukum pildana, 

dan pelnulils juga belrharap dapat melmbantu pelnulils lailn yang melnulils 

melngelnail pelrtanggungjawaban pildana dalam tilndak pildana pellelcelhan 

selksual telrhadap anak dalam belntuk analilsils tulilsan hukum. 

2. Manfaat Praktis 

Pelnelliltilan ilnil selcara praktils dilharapkan dapat melmbelrilkan manfaat dan 

selrta wawasan bagil masyarakat atau para pelnelgak hukum dan pilhak-pilhak 

yang belrkailtan dalam melnyellelsailkan pelrkara pildana melngelnail 

pelrtanggungjawaban pildana dalam kasus tilndak pildana pelncabulan yang 

dillakukan olelh anak. 

E. Ruang Lingkup 

Dalam pelmbahasan pelrmasalahan pelnelliltilan ilnil, pelnulils melmbelrilkan 

batasan ruang lilngkup pelnelliltilan agar pelnelliltilan ilnil lelbilh telrstruktur dan 

telrcapailnya tujuan daril pelnelliltilan ilnil. Ruang lilngkup pelnelliltilan ilnil adalah dasar 

pelrtilmbangan hakilm dalam melnjatuhkan pildana, selrta pelrtanggungjawaban 

pildana telrhadap Putusan Nomor 1/PildSus-Anak/2020/PN Ksp dan Putusan 

Nomor 12/PildSus-Anak/2020/PN Bjb 
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F. Kerangka Teori 

1. Teori Pemidanaan (Theory of Punishment) 

a. Teloril Absolut atau Pelmbalasan10 

  Pelmildanaan selcara teloril melrupakan suatu pelmbalasan atas 

kelsalahan yang dillakukan olelh pellaku tilndak pildana, dan belrfokus pada 

pelrbuatan selrta keldudukan daril keljahatan telrselbut atau kata lailnnya 

pelmildanaan diljatuhkan pada pellaku tilndak pildana selbagail sanksil daril 

pelrbuatannya. Teloril pelmildanaan melmpriloriltaskan sanksil  tilndak pildana 

selbagail suatu pelmbalasan telrhadap selselorang yang mellakukan keljahatan 

delmil telrcilptanya suatu keladillan.11 Selcara hukum, pelmildanaan harus teltap 

selsuail delngan aturan Undang-Undang yang belrlaku. Pelnjatuhan pildana 

telrhadap pellaku tilndak pildana dildasarkan untuk melmbelrilkan elfelk jelra 

atau melmbelrilkan kelnelstapaan akilbat daril kelrugilan yang diltilmbulkannya.

  Melnurut pandangan Muladil telrkailt asas atau dasar daril teloril absolut, 

adalah pelmildanaan yang belrupa pelmbalasan atas kelsalahan/keljahatan 

yang dillakuan olelh selselorang selhilngga melngarah pada pelrbuatan dan 

telrjadilnya suatu keljahatan iltu selndilril.12 

b. Teloril Rellatilf atau Tujuan 

 Teloril ilnil melmillilkil pandangan bahwa dasar daril pelmildanaan 

                                                   
10 Usma ln, “Alnallisis Pelrkelmbalngaln Te lori Hukum Pidalnal”, Jurnall Ilmu Hukum Jalmbi, 

Volumel 2 Nomor 1, 2011, hlm. 67. Dialksels dalri https://meldial.nelliti.com/meldial/publicaltions/43258-

ID-alnallisis- pelrkelmba lngaln-telori-hukum-pidalnal.pdf  palda l talnggall 4 Algustus 2023, pukul 15.26 

WIB. 
11 Sallim daln Elrliels Selptialnal Nurbalini, 2016 “Pe lnelralpaln Telori Hukum paldal Pe lnellitialn 

Diselrtalsi daln Te lsis”, Ralja lwa lli Pelrs, Jalkalrtal, hlm. 142 
12 Mulaldi, 2002 , “Lelmbalgal Pidalnal Belrsyalralt”, Allumni, Balndung, hlm. 29-32 

https://media.neliti.com/media/publications/43258-ID-analisis-
https://media.neliti.com/media/publications/43258-ID-analisis-
https://media.neliti.com/media/publications/43258-ID-analisis-perkembangan-teori-hukum-pidana.pdf
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melrupakan tujuan daril pildana iltu selndilril, karelna pildana melmillilkil tujuan 

telrtelntu. Teloril ilnil juga melmillilkil tujuan utama yailtu mellilndungil keltelrtilban 

dalam masyarakat, karna teloril ilnil belranggapan bahwa pelmildanaan harus 

melnjaga kelhildupan masyarakat teltap seljahtelra.13 

Teloril rellatilf dilbagil melnjadil 2 (dua) ajaran, yailtu selbagail belrilkut: 

1) Ajaran Prelvelnsil Umum (Gelnelralel Prelvelntilvel) 

Pada ajaran ilnil seltilap ilndilvildu melmillilkil pelluang melnjadil pellaku 

keljahatan, selhilngga pelrlu dil eldukasil delngan ancaman hukuman bagil 

pellaku pelrbuatan keljahatan. 

2) Ajaran Prelvelnsil Spelsilal (Spelcilal Prelvelntilvel) 

Ajaran ilnil belrfokus pada pellaku yang tellah melrasakan akilbat daril 

kelsalahannya dil masa lalu dan olelh karelna iltu dilhukum untuk tildak 

mellakukan keljahatan yang sama atau keljahatan lailnnya.14 

Teloril ilnil dilbagil melnjadil 2 teloril, yailtu selbagail belrilkut: 

1) Teloril melnakut-nakutil (afshrilkkilngsthelorileleln) 

Teloril ilnil belrasumsil bahwa tujuan pelmildanaan adalah untuk melncelgah 

telrulangnya kelmbalil pelrillaku krilmilnal. Namun, selbellum relvolusil, teloril 

ilnil masilh banyak melnilmbulkan keljahatan. 

2) Teloril melmpelrbailkil pelnjahat 

Teloril ilnil melmillilkil tujuan bahwa dalam melmpelrbailkil pelnjahat, 

hukuman harus melmbelrilkan pelmahaman dan bilmbilngan pelnjahat 

telrselbut melnjadil selselorang yang lelbilh bailk dalam pelrgaulan.15 

                                                   
13 Usma ln, Op. Cit. hlm. 70. 
14 Sallim daln Elrliels Selptialnal Nurba lini, Op. Cit. hlm. 143. 
15 Ibid. hlm. 144. 
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c. Teloril gabungan 

 Teloril gabungan melrupakan gabungan antara teloril absolut dan teloril 

rellatilf. Dalam teloril ilnil, keljahatan tildak hanya dilmaksudkan untuk 

melnilmbulkan elfelk jelra bagil pellakunya, namun juga untuk melmbelrilkan 

pelrlilndungan dan pelndildilkan kelpada ilndilvildu yang dilhukum. Teloril 

gabungan juga belrpelndapat bahwa harus ada kelsellarasan antara tilndak 

pildana dan tujuan melnghukum pellaku, karelna pelmildanaan harus 

dildasarkan pada tujuan pildana dan keljahatan iltu selndilril. 

Teloril gabungan ilnil dilbeldakan melnjadil 2 (dua), yailtu selbagail belrilkut: 

1) Teloril Gabungan Yang Melngutamakan Pelmbalasan 

 Pelmbalasan yang dilmaksud dilsilnil adalah tildak bolelh mellelwatil batas daril 

apa yang pelrlu dan cukup untuk dapat dilpelrtahankannya tata telrtilb 

masyarakat. 

2) Teloril Gabungan Yang Melngutamakan Pelrlilndungan 

    Tata Telrtilb Masyarakat dan pelndelriltaan atas diljatuhkannya pildana tildak 

bolelh lelbilh belrat darilpada pelrbuatan yang dillakukan olelh telrpildana.16 

2. Teori Pertanggungjawaban 

  Konselp Pelrtanggungjawaban pildana dalam teloril ilnil diltujukan pada 

selselorang yang dilmilnta pelrtanggungjawabannya atas suatu tilndak pildana 

yang telrjadil. Namun, Dalam tilndakan telrselbut, harus telrpelnuhilnya unsur 

kelsalahan, kelmampuan untuk belrtanggungjawab, dan tildak adanya faktor 

pelngampunan. Melnurut Van Hamell, belrtanggungjawab selcara hukum 

                                                   
16 Alyu E llfritaldelwi, “Modul Hukum Pidalnal”, UMRAlH Prelss ,(Talnjungpinalng: UMRA lH 

Prelss, 2020), hlm. 7, Dialksels da lri https://lalw.umralh.alc.id/wp-contelnt/uploa lds/2020/05/MODUL-

HUKUM-PIDAlNAl.pdf, pa ldal talnggall 4 Algustus 2023, pukul 15.48 WIB. 

https://law.umrah.ac.id/wp-content/uploads/2020/05/MODUL-HUKUM-PIDANA.pdf
https://law.umrah.ac.id/wp-content/uploads/2020/05/MODUL-HUKUM-PIDANA.pdf
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adalah keltilka selselorang belrada dalam keladaan melntal yang selhat atau 

melmillilkil kapasiltas untuk melmahamil konselkuelnsil daril tilndakannya. Sellailn 

iltu, orang telrselbut melnyadaril bahwa tilndakannya mellanggar keltelrtilban dan 

pelraturan yang belrlaku..17 

  Pada pasal 44 KUHP, tellah dilatur melngelnail kelmampuan selselorang 

untuk belrtanggungjawab, yailtu barangsilapa yang mellakukan suatu 

pelrbuatan yang ila selndilril tildak dapat melmpelrtanggungjawabkan 

pelrbuatannya karelna adanya kelkurangan bahkan jilwa yang cacat dalam 

pelrtumbuhan atau kelkurangan karelna pelnyakilt, maka selselorang telrselbut 

tildak dilpildana.  Selhilngga atas dasar hukum telrselbut, apabilla selselorang yang 

melmillilkil cacat keljilwaan yang melnilmbulkan dilrilnya tildak melnyadaril bahwa 

pelrbuatannya belrtelntangan delngan hukum maka selselorang telrselbut tildak 

dapat cakap untuk dilmilnta pelrtanggungjawabannya. 

3. Teori Pertimbangan Hakim 

 Hakilm dalam melnjatuhkan putusan dilharapkan untuk sellalu 

belrpelrillaku adill dalam melmutuskan suatu pelrkara, karna selcara tugas dan 

fungsilnya hakilm wajilb melmpriloriltaskan fakta dan pelrilstilwa yang tellah 

telrjadil. Gelhard Robbelrs melngelmukakan pelndapatnya melngelnail elselnsil 

kelbelbasan hakilm, yailtu selbagail belrilkut:: 

a. Hakilm hanya patuh pada hukum dan keladillan; 

b. Hakilm dalam melnjatuhkan putusan tildak dil ilntelrvelnsil olelh pilhak 

manapun telrmasuk pelmelrilntah; 

c. Hakilm dalam melnjalankan fungsil yudilsilalnya tildak bolelh mellilbatkan 

                                                   
17 Elddy O.S Hia lrelj, 2017, Prinsip-Prinsip Hukum Pidalnal, Calhalya l Altmal Pustalka l, 

Yogya lka lrtal, hlm. 155-156 



12 
 

 

konselkuelnsil prilbadil.   

 Selcara kelselluruhan, Komilsil Yudilsilal mellakukan pelmelrilksaan dan bilsa 

melmbelrilkan saran apabilla telrdapat pellanggaran yang jellas telrkailt 

ilndelpelndelnsil yudilsilal dan kelbelbasan hakilm. Maka, dilharapkan Mahkamah 

Agung dan selmua hakilm untuk teltap melrawat relputasilnya agar tildak 

telrcelmar olelh pilhak manapun.18 

 Melnurut pelndapat Mackelnzilel, hakilm dalam melmutus suatu pelrkara 

melnggunakan pelrtilmbangan untuk melnjatuhkan putusan pelrkara, yailtu 

selbagail belrilkut:19 

1. Teloril Kelselilmbangan 

  Teloril ilnil melmillilkil artilan bahwa harus adanya kelselilmbangan antara 

Undang-Undang dan kelpelntilngan pilhak yang belrkailtan delngan selbuah 

pelrkara. Adapun pilhak yang belrkailtan adalah kelpelntilngan korban, 

kelpelntilngan pellaku, selrta kelpelntilngan masyarakat. 

2.  Teloril Pelndelkatan Selnil dan I lntuilsil 

  Teloril ilnil belranggapan bahwa pelnjatuhan putusan hakilm melrupakan 

welwelnang daril hakilm iltu selndilril untuk melnjatuhkan putusan yang 

selsuail delngan keladaan selrta hukuman yang selilmbang bagil pellaku 

tilndak pildana. Hakilm dalam hal ilnil melmpelrtilmbangkan aspelk-aspe lk 

yang dilkelmukakan olelh pelnuntut umum selrta telrdakwa telrkailt 

kelsaksilannya. 

                                                   
18 Balgir Malnaln, 2009, Melne lgalkkaln Hukum Sualtu Pelncalrialn, Alsosia lsi Aldvoka lt Indonelsia l, 

Ja lkalrtal, hlm..111 
19 Alhmald Rifa li, 2010, Pelnelmualn Hukum, Sinalr Gralfika l, Jalkalrtal, hlm.102 
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3.  Teloril Pelndelkatan Kelillmuan 

  Teloril ilnil melmillilkil pelmahaman bahwa dalam prosels pelnjatuhan pildana 

harus dillakukan selcara telrstruktur selhilngga dalam putusan yang 

diljatuhkan hakilm dapat telrjamiln konsilstelnsilnya. 

4.  Teloril Pelndelkatan Pelngalaman 

   Teloril ilnil belranggapan bahwa pelngalaman hakilm melrupakan illmu yang 

dapat melmbantu hakilm telrselbut dalam belrhadapan delngan suatu 

pelrkara dilkelmudilan haril.19 

5.  Teloril Ratilo Delcildelndil 

  Teloril ilnil melmillilkil landasan fillsafat yailtu selluruh hal yang belrkailtan 

delngan pelrkara harus dilpelrtilmbangkan selbailk-bailknya agar hakilm 

dalam pelnjatuhan putusan melmillilkil dasar pelrtilmbangan yang konkrilt 

dalam melmbelrilkan keladillan untuk para pilhak yang belrhadapan delngan 

suatu pelrkara dan pelnelgakkan hukumnya dapat dilkatakan jellas.20 

6.  Teloril Kelbiljaksanaan 

  Teloril ilnil melngelmukakan bahwa masyarakat, kelluarga, pelmelrilntah dan 

komponeln nelgara lailnnya melmillilkil tanggungjawab dalam melmbilmbilng 

selrta melmbilna telrdakwa selhilngga telrdakwa melrasa dillilndungil dan 

melrasa dilrilnya belrguna bagil masyarakat, dan bangsa. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Meltodel pelnelliltilan yang dilgunakan dalam jelnils pelnelliltilan ilnil adalah 

delngan melnggunakan telknilk hukum normatilf. Melnurut Soelrjono 

                                                   
20 Ibid. 
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Soelkanto dan Sril Mamudjil, pelnelliltilan hukum normatilf adalah pelnelliltilan 

hukum yang dillakukan selmata-mata mellaluil kajilan bahan pustaka atau 

data selkundelr.21 

2. Pendekatan Penilitian 

 Adapun pelndelkatan yang dilgunakan pada pelnilliltilan ilnil adalah 

selbagail belrilkut: 

a. Pelndelkatan Pelrundang-Undangan (Statuel Approach) 

 Meltodel Pelndelkatan Hukum dillakukan delngan cara 

melmpellajaril selcara melnye lluruh selmua aturan dan relgulasil hukum 

yang telrkailt delngan rumusan masalah yang akan diljadilkan pokok 

pelmbahasan. Dalam pelndelkatan ilnil, pelnulils harus melmahamil 

prilnsilp-prilnsilp dalam pelraturan pelrundang-undangan22. 

b. Pelndelkatan Kasus (Casel Approach) 

 Pelndelkatan pelrundang-undangan dillakukan mellaluil 

pelnilnjauan telrhadap selluruh pelraturan pelrundang-undangan yang 

rellelvan delngan rumusan masalah yang akan dilbahas. Pelndelkatan ilnil 

melngasumsilkan bahwa pelnulils melmahamil prilnsilp-prilnsilp pelraturan 

hukum dan pelraturan pelrundang-undangan.23 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

  Dalam pelnelliltilsn ilnil telrdapat belbelrapa sumbelr dan bahan hukum 

yang dilgunakan, antara lailn: 

                                                   
21 Ishalq, 2017, Meltodel Pe lnellitialn Hukum Daln Pelnulisaln Skripsi, Telsis, Selrtal Diselrtalsi, 

Allfa lbelta l, Ba lndung, hlm. 66 
22 Peltelr Malhmud Malrzuki, 2010, “Pe lnellitialn Hukum”, Kelncalnal, Jalkalrtal, hlm. 96 

23 Muhalimin, 2020 “Meltodel Pelne llitialn Hukum”, Maltalralm Univelrsity Prelss, Malta lralm, 

hall.62 
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a. Bahan Hukum Prilmelr 

  Bahan hukum prilmelr telrdilril atas rilsalah relsmil, pelraturan pelrundang-

undangan, putusan hakilm, dan dokumeln relsmil nelgara.24 Bahan hukum 

prilmelr dalam pelnelliltilan ilnil, adalah selbagail belrilkut : 

1) Kiltab Undang-Undang Hukum Pildana (KUHP), Lelmbaran Nelgara 

Relpublilk I lndonelsila Tahun 1958 Nomor 127; 

2) Kiltab Undang-Undang Acara Pildana (KUHAP), Lelmbaran Nelgara 

Relpublilk I lndonelsila Tahun 1981 Nomor 76 Tambahan Lelmbaran 

Nelgara Relpublilk I lndonelsila Nomor 3209; 

3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 telntang Silstelm Pelradillan 

Pildana Anak, Lelmbaran Nelgara Relpublilk I lndonelsila Tahun 2012 

Nomor 153, Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpublilk I lndonelsila 

Nomor 5332 

4) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 telntang Pelrubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 telntang Pelrlilndungan 

Anak, Lelmbaran Nelgara Relpublilk I lndonelsila Tahun 2014 Nomor 

297, Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpublilk I lndonelsila Nomor 

5606; 

5) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 telntang Pelneltapan 

Pelraturan Pelmelrilntah Pelnggantil Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2016 telntang Pelrubahan Keldua Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 telntang Pelrlilndungan Anak Melnjadil Undang-Undang, 

Lelmbaran Nelgara Relpublilk I lndonelsila Tahun 2016 Nomor 237, 

                                                   
24 Muhalimin, Op.Cit., hlm. 59 
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Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpublilk I lndonelsila Nomor 5946; 

6) Putusan Pelngadillan Nomor 1/Pild.Sus-Anak/2020/PN Ksp  

7) Putusan Pelngadillan Nomor 12/Pild.Sus-Anak/2020/PN Kmn. 

b. Bahan Hukum Selkundelr 

   Bahan hukum selkundelr yailtu bahan-bahan yang melmbe lrilkan 

pelnjellasan melngelnail hukum prilmelr, selpelrtil rancangan undang-

undang, hasill-hasill pelnelliltilan, hasill karya daril kalangan hukum, 

danpelndapat para sarjana hukum. Bahan hukum selkundelr juga selbagail 

pelndukung karna dilselrtail delngan komelntar-komelntar atas putusan 

pelngadillan dan sumbelr lailn yang belrhubungan delngan pelnelliltilan. 

c. Bahan Hukum Telrsilelr 

Sumbelr hukum telrsilelr, yailtu bahan-bahan yang melmbelrilkan 

peltunjuk dan pelnjellasan pelntilng melngelnail sumbelr subjelk hukum prilmelr 

dan selkundelr. Bahan hukum yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil telrdilril 

daril kamus hukum, artilkell, jurnal hukum, dan Kamus Belsar Bahasa 

I lndonelsila (KBBI l). 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

   Pelngumpulan bahan hukum yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil 

belrdasarkan studil dokumeln. Dalam hal ilnil pelnulils melmpellajaril dokumeln 

dan melmbaca selrta melmahamil bahan pustaka, putusan pelngadillan, 

pelraturan pelrundang-undangan, dan jurnal hukum yang belrkailtan delngan 

pelrmasalahan yang dilrumuskan.25 

 

                                                   
25 Ralco da ln Conny R. Selmialwa ln, 2010, “Meltodel Pelnellitialn Kuallitaltif: Jelnis, Kalralktelristik, 

daln Kelunggulalnnyal”, Gralsindo, Cibinong, hlm..2 
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5. Analisis Bahan Hukum 

   Analilsils bahan hukum yang dilgunakan pelnulils adalah analilsils 

kualiltatilf yailtu suatu meltodel analilsils data yang melngacu pada suatu masalah 

telrtelntu yang kelmudilan dilkailtkan delngan liltelratur atau pelndapat pakar hukum 

maupun belrdasarkan pelraturan pelrundang- undangan yang belrlaku.. Meltodel ilnil 

belrtujuan untuk melngurailkan data selcara silstelmatils dalam belntuk kalilmat 

yang telratur dan elfelktilf, selhilngga melmudahkan analilsils data dan 

pelmahaman hasill analilsils pelnulils.28 

6. Penarikan Kesimpulan 

   Meltodel yang dilgunakan untuk melnarilk kelsilmpulan dalam 

pelnelliltilan ilnil belrdasarkan pada pelnalaran ilnduktilf. Pelnalaran ilnduktilf 

adalah cara belrpilkilr silstelmatils yang melnarilk kelsilmpulan daril hal-hal 

khusus kel hal-hal umum. Delngan melnggunakan meltodel ilnduktilf, dapat 

dilpahamil delngan jellas melngelnail hal yang telrjadil karna melnggunakan 

pelnalaran logils untuk melncapail kelsilmpulan umum.26 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
26 Alry Kristialni, “Modell Pelnallalraln Pelnulisaln Alrtikell Ilmialh Malhalsiswal Progralm Studi 

PBSI BS UNY”, Jurnall Diksi, Volumel 22 Nomor 2, 2014, hlm. 196. Dialksels da lri 

https://journall.uny.a lc.id/indelx.php/diksi/alrticlel/vielw/3190 palda l talnggall 4 Algustus 2023, Pukul 

21.13 WIB. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/diksi/article/view/3190
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